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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Camat Pandan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah
pegawai yang ada pada Kantor Camat Pandan dengan penyebaran kuesioner berjumlah 25 (dua puluh
lima) responden.

Dari hasil uji t pada penelitian diketahui bahwa nilai t hitung Pengawasan sebesar 3,140, lebih besar
dari t tabel sebesar 0,3961 (3,140 > 0,3961), maka variabel Pengawasan (X1) berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat Pandan, berarti Ho ditolak, Ha diterima dan Motivasi Kerja
sebesar 8,973 > t tabel 2.074, maka variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai pada Kantor Camat Pandan berarti Ho ditolak, Ha diterima. Sedangkan dari hasil uji F
diketahui Nilai F hitung 239,065 > F tabel 3.43 dan signifikasi 0.000 < 0,05 sehingga hipotesis yang
menyatakan Pengawasan dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan secara bersama atau simultan
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Pandan dapat diterima.

Kata Kunci: Pengawasan, Motivasi kerja dan Kinerja

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu organisasi tentunya harus memiliki sumber daya manusia yang secara langsung
atau tidak langsung memberikan kontribusi pada organisasi sehingga mampu mendukung tujuan dari
organisasi secara efektif dan efisien. Setiap organisasi mempunyai tujuan untuk memperoleh kemajuan
yang diharapkan, untuk mewujudkan tujuan tersebut, perlu adanya peningkatan serta pengembangan
organisasi dengan mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam program peningkatan kinerja pegawai.

Manajemen sumber daya manusia yang baik tergambar dari pencapaian kinerja pegawai yang baik
bagi organisasi, untuk mencapai kinerja yang maksimal diperlukan beberapa aspek yang harus dilakukan
oleh pihak organisasi dengan demikian keberhasilan suatu organisasi tidak terlepas pada pengaruh-
pengaruh yang terdapat di dalam maupun di luar organisasi, jika kita lihat faktor di dalam organisasi yang
mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya pengawasan dan motivasi kerja.

Pencapaian tujuan suatu organisasi sangat berpedoman dan pada potensi sumber daya manusia
yang dimiliki oleh masing-masing pegawai. Oleh sebab itu, organisasi harus mempunyai manajemen
sumber daya manusia yang baik sebab manajemen sumber daya manusia bukan hanya aktivitas strategi
berkala, melainkan juga merupakan sesuatu yang pokok dalam pencapaian tujuan organisasi. Untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut setiap organisasi harus selalu berusaha meningkatkan kinerja para
pegawainya. Kinerja yang baik bagi organisasi tergantung dari sumber daya manusianya, selainitu juga
diperlukan penilaian dan pengawasan oleh pihak organisasi agar dapat menghasilkan informasi yang
akurat tentang perilaku dan kinerja para pegawai, dengan demikian keberlangsungan suatu organisasi
tergantung oleh kinerja pegawai.

Pencapaian kinerja yang tinggi tentu akan dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain
pengawasan. Menurut Kadarisman (2014:173) menyatakan pengawasan sebagai salah satu fungsi
manajemen merupakan suatu proses yang tidak terputus untuk menjaga agar pelaksanaan tugas, fungsi,
dan wewenang tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan
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organisasi. Tujuan pengawasan yakni agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah
dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam
pelaksanaan kerja. Berdasarkan penemuan-penemuan hasil pengawasan tersebut dapat di ambil tindakan
untuk memperbaikinya baik pada waktu saat itu juga ataupun waktu yang akan datang.

Pengawasan secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara yang dilakukan sebuah organisasi atau
organisasi dalam mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, sehingga tercapainya visi dan misi dari
organisasi. Pengawasan yang merupakan sentra penting dari fungsi manajemen yang mampu menjamin
agar peraturan yang berlaku tetap diindahkan atau dilaksanakan sesuai yang diharapkan. Jika terdapat
penyimpangan-penyimpangan atau pelanggaran-pelanggaran dari setiap peraturan yang berlaku pada
suatu organisasi maka dengan melalui pengawasan baik bentuk, sifat ataupun hakikat dari
penyimpangan-penyimpangan atau pelanggaran-pelanggaran tersebut akan dapat dikenali sedini mungkin
dan secara cepat dan tepat dapat mengambil suatu tindakan yang tegas. Titik tolak yang mendasar dari
fungsi pengawasan ialah adanya tujuan dan sasaran yang hendak dicapai, artinya pengawasan berkaitan
langsung dengan setiap kebijakan maupun strategi yang telah dirumuskan atau ditetapkan, keputusan
yang telah diambil, rencana yang telah disusun serta program kerja yang telah dibuat dalam rangka
pencapaian tujuan ataupun sasaran dari organisasi. Suatu pengawasan yang baik dan proporsional
dimaksudkan adalah untuk mendukung pekerjaan yang ada pada organisasi tersebut, sehingga tidak ada
satupun pekerjaan yang akan menyimpang dari ketentuan yang telah dibuat.

Sistem pengawasan sering diistilahkan dengan sistim pengawasan manajemen, karena sistim
pengawasan ini adalah sangat berguna dalam membantu tugas-tugas dari manajemen dalam suatu
oganisasi atau dengan kata lain sistim pengawasan manajemen adalah sebuah sistim pengawasan selain
dimanfaatkan dalam meluruskan berbagai penyimpangan, akan tetapi yang lebih penting lagi adalah
bagaimana pengawasan tersebut dapat efektif dioperasionalkan sebagai salah satu fungsi manajemen.
Dalam sistim manajemen modern berbagai fungsi manajemen akan berjalan sesuai dengan aturan yang
telah ditentukan, dan semakin besar dan kompleksnya suatu organisasi maka sistim pengawasan sangat
dibutuhkan pada organisasi tersebut, baik itu organisasi publik maupun organisasi bisnis, untuk itu sistim
pengawasan tersebut haruslah mengacu kepada kaidah kaidah pengawasan yang proporsional, teratur dan
terlaksana secara efisien dan efektif maka oleh karena itu pengawasan adalah sangat berguna dalam
meningkatkan hasil kerja pegawai, karena tatkala pegawai dalam bekerja diawasi dengan baik maka hasil
kerja dari pegawai tersebut akan dapat berjalan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan semula
sehingga dan pada akhirnya akan dapat mencapai tujuan organisasi secara maksimal.

Selain pengawasan, kinerja juga dapat dipengaruhi oleh motivasi kerja pegawai. Motivasi kerja
merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau
bekerjasama, bekerja efektif, dan berintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
Melihat besarnya peran sumber daya manusia dalam pencapaian tujuan organisasi maka hadirnya pegawai
yang memiliki motivasi dalam diri masing-masing individu sangat dibutuhkan.Perhatian dan pembinaan
terhadap pegawai sangatlah penting demi kelangsungan dan kemajuan organisasi agar tidak menimbulkan
dampak negatif bagi organisasi.Selain itu kenyamanan dalam bekerja dalam suatu organisasi tempat
seseorang bekerja dapat berpengaruh terhadap pandangan maupun sikap dari orang tersebut baik terhadap
atasan, teman sekerja maupun pekerjaannya.Sehingga kinerja pegawai tercapai dengan baik.

Dengan demikian, untuk mencapai tujuan dengan optimal salah satunya dengan memperhatikan
kinerja. Ketika seorang pegawai hasil kinerja dalam pekerjaannya, maka kinerja pegawai tesebut akan
lebih optimal. Hal ini dikarenakan kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawaidalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan
padanya.Jikakinerja tidak diperhatikan, maka kinerja pegawai dalam bekerja menjadi tidak optimal dan
pegawai tersebut cenderung untuk bekerja secara apa adanya. Hal tersebut selaras dengan kinerja pegawai
sebgai suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Orang yang kinerjanya tinggi akan
bersikap positif terhadap pekerjaannya,sedangkan orang yang kecewa terhadap pekerjaannya akan
bersikap negatif.

Motivasi yang melekat pada setiap individu terlihat dari hasil pekerjaan yang dilakukan dan tingkah
laku mereka.Apabila pegawai memiliki kesadaran tinggi terhadap pegawasan dan motivasi kerja di
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organisasinya masing-masing, maka kinerja akan meningkat dan tujuan organisasi dapat tercapai.
Sebaliknya apabila para pegawai kurang memiliki kesadaran yang tinggi maka kinerja kerjanya juga tidak
akan baik. Kinerja dapat diukur dari sikap motivasi yang diberikan ke masing—masing pegawai. Motivasi
kerja yang sering diberikan otomatis akan menghasilkan kinerja yang baik pula.

Begitu juga halnya pada Kantor Camat Pandan,yang melaksanakan tugas-tugas membantu Bupati
dalam melaksanakan pemerintahan, pelayanan dan pembangunan diwilayahnya. Untuk melaksanakan
tugas-tugas tersebut maka dibutuhkan suatu pengawasan yang baik dari pimpinan serta motivasi kerja
yang tinggi sehingga pencapaian kinerja dapat lebih maksimal.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan pada Kantor Camat Pandan ditemui ada
beberapa permasalahan yang terkait dengan masih rendahnya kinerja dari pegawai, Hal ini terlihat dari
masih kurangnya pengawasan yang dilakukan pimpinan kepada pegawai serta rendahnya semangat
pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sering terjadinya
keterlambatan dalam penyelesaiaan pekerjaan dan juga pegawai yang sering menunda-nunda pekerjaan.

LANDASAN TEORI

Pengawasan

Menurut Fahmi (2016: 151) pengawasan secara umum dapat diartikan““Sebagai suatu cara yang
dilakukan sebuahorganisasi atau perusahaan dalam mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, sehingga
tercapainya visi dan misi dari organisasi”.

Menurut Handoko (2017:357) pengawasan adalah ‘“Proses untuk menjamin tujuan-tujuan
organisasi dan manajemen tercapai”’. SedangkanKadarisman (2014:129) menyatakan bahwa pengawasan
merupakan “Suatu proses yang tidak terputus untuk menjaga agar pelaksanaan tugas, fungsi, dan
wewenang tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan
organisasi”.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengawasan adalah proses pengamatan
dari seluruh kegiatan organisasi agar semua pekerjaan yang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan.

Menurut Handoko (2017:359) bahwa tipe-tipe pengawasan adalah sebagai berikut :

1) Pengawasan Pendahuluan
Yaitu pengawasan yang dirancang untuk mengntisipasi masalah-masalah atau penyimpangan-
penyimpangan dari standar atau tujuan dan memungkinkan koreksi dibuat sebelum suatu tahap
kegiatan tertentu diselesaikan.

2) Pengawasan Pelaksanaan Kegiatan
Yaitu dilakukan selama suatu kegiatan berlangsung. Tipe ini merupakan proses dimana aspek
tertentu dari suatu prosedur harus disetujui terlebih dahulu atau syarat tertentu harus dipenuhi
dulu sebelum kegiatan kegiatanbisa untuk dilanjutkan.

3) Pengawasan Umpan Balik
Yaitu dimana mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah diselesaikan.

Menurut Busro (2018:160), ada beberapa alasan mengapa dalam suatu organisasi di perlukan
pengawasan, antara lain sebagai berikut :

1) Manusia penyelenggara kegiatan operasional merupakan makhluk yangtidak sempurna dan secara
inhereen memiliki keterbatasan, baik dalam arti interprestasi makna suatu rencana.

2) Keterbatasan kemampuan, pengetahuan, maupun keterampilan.

3) Dengan iktikad yang paling baik, dedikasi dan loyalitas yang tinggi dan pengerahan kemampuan
mental dan fisik sekalipun, para penyelenggara kegiatan operasional mungkin saja berbuat khilaf
dan bahkan mungkin kesalahan.

4) Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua anggota organisasi yangselalu menampilkan
perilaku demikian.
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Menurut Busro (2018:159)bahwa faktor yang menyebabkan perlunya pengawasan adalah sebagai
berikut:

1) Perubahan Lingkungan Organisasi
Berbagai perubahan lingkungan organisasi terjadi terus-menerus dan tak dapat dihindari, seperti
ditemukannya bahan baku baru, adanya peraturan pemerintahan yang baru, dan sebagainya.

2) Peningkatan Kompleksitas Organisasi
Yaitu semakin besar organisasi semakin memerlukan pengawasan yanglebih formal, menyeluruh,
melibatkan teknologi canggih, dan hati-hati.

3) Kesalahan-Kesalahan
Yaitu sistem pengawasan memungkinkan manajer untuk mendeteksi kesalahan-kesalahan anggota
organisasi sebelum menjadi kritis.

4) Kebutuhan Manajer untuk Mendelegasikan Wewenang
Wewenang merupakan satu-satunya cara manajer dapat menentukan apakah bawahan telah
melakukan tugas-tugas yang dilimpahkan kepadanya atau belum. Tanpa sistem pengawasan,
manajer tidak dapat memeriksa pelaksanaan tugas bawahan.

Menurut Handoke (2017:371) indikator pengawasan adalah sebagai berikut :

1) Akurat
Adalah informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat.Data yang tidak akurat dari system
pengawasan dapat menyebabkan organisasi mengambil tindakan koreksi yang keliru atau bahkan
menciptakan masalah yang sebenarnya tidak ada.

2) Tepat Waktu
Yaitu informasi harus dikumpulkan, disampaikan, dan dievaluasi secepatnya bila kegiatan
perbaikan harus dilakukan segera.

3) Objektif dan menyeluruh
Yaitu informasi harus mudah dipahami dan bersifat tidak membedakan serta lengkap.

4) Terpusat pada titik-titik pengawasan strategi
Yaitu system pengawasan harus memusatkan perhatian pada bidang-bidang dimana
penyimpangan-penyimpangan dari standar paling sering terjadi atau yang mengakibatkan
kerusakan paling fatal.

5) Realistik secara ekonomis
Yaitu biaya pelaksanaan sistem pengawasan harus lebih rendah ataupaling tidak sama dengan
kegunaan yang diperoleh dari sistem tersebut.

6) Realisitik secara organisasional
Yaitu sistem pengawasan harus cocok atau harmonis dengan kenyataan kenyataan organisasi.

7) Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi
Yaitu Informasi pengawasan harus terkoordinasi dengan aliran kerjaorganisasi.

8) Fleksibel
Yaitu pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk memberikan tanggapan atau reaksi
terhadap ancaman atau kesempatan dari lingkungan.

9) Bersifat sebagai petunjuk dan operasional
Yaitu sistem pengawasan efektif harus menunjukkan baik deteksi ataudeviasi dari standar,
tindakan koreksi yang seharusnya diambil.

10) Diterima para anggota organisasi
Yaitu sistem pengawasan harus mampu mengarahkan pelaksanaan kerja para anggota organisasi
dengan mendorong perasaan otonomi, tanggungjawab, dan prestasi.
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Motivasi Kerja

Menurut Veithzal dan Sagala, (2013: 837) motivasi adalah “Serangkaian sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu”.

Menurut Sutrisno, 2016: 153) motivasi adalah “Proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar
melakukan yang kita inginkan”.

Selain itu, menurut Hasibuan (2017: 143) mengemukakan bahwa motivasi adalah “Pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif
dan berintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat di simpulkan bahwa motivasi kerjaadalah sikap atau tingkah laku
yang menunjukkan agar membangkitkan semangat serta ketekunan untuk mencapai sesuatu yang
diinginkan.
Menurut Tampubolon (2015: 23) motivasi sebagai proses dalam diri seseorang akan dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-Faktor tersebut dapat dibedakan atas:
1) Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi kerja :
a) Lingkungan kerja yang menyenangkan.
Adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri.
b) Kompensasi yang memadai.
Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi karyawan untuk menghidupi diri beserta
keluarganya.Kompensasi yang memadai merupakan motivasi yang paling ampuh bagi perusahaan
untuk mendorong para karyawan bekerja dengan baik.
c) Supervisi yang baik.
Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan pengarahan, bimbingan kerja kepada
karyawan, agar mereka dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik tanpa membuat kesalahan.
d) Adanya penghargaan atas prestasi.
Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan pada dirinya untuk perusahaan, agar
dapat meraih penghargaan atas prestasi dan jaminan karir yang jelas di dalam perusahaan.
e) Status dan tanggung jawab.
Status dan kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan setiap karyawan dalam bekerja
di perusahaan.
f)  Peraturan yang berlaku.
Bagi perusahaan yang besar biasanya sudah di tetapkan sistem dan prosedur kerja yang harus dipatuhi
oleh semua karyawan.
2) Faktor internal yang mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang antara lain:
a) Keinginan untuk dapat hidup.
b) Keinginan untuk dapat memiliki.
c) Keinginan untuk memperoleh penghargaan.
d) Keinginan untuk berkuasa
Menurut Suwatno (2011:175), sumber motivasi dapat dogolongkan kedalam dua jenis sumber yaitu:
1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motifasi yang aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari Dalam.
Karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik
dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas dimulai dan diteruskan
berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajarnya.
Jenis motivasi ini timbul dalam diri individu atas dasar kemauan dari diri sendiri tanpa ada paksaan
dari orang lain.
2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motifasi yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsan dari
luar.Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak berkaitan dengan dirinya. Jenis
motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu.

Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Al-Washliyah Sibolga Halaman 5


https://doi.org/10.36778/jes.v9i9.9999

Jurnal Ekonomi dan Saintek | E-ISSN: 9999-9999 r,ﬁ) J E S
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Al-Washliyah Sibolga l@/

Volume xx, Number xx, month Year | https://doi.org/10.36778/jes.v9i9.9999 Jurnal Ekonomi dan Saintek

Menurut Hasibuan (2017:221), terdapat dua jenis motivasi yaitu :

1. Motivasi positif
Manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik.
Dengan motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan meningkat, karena pada umumnya manusia
senang menerima yang baik saja.

2. Motivasi negatif
Manajer memotivasi bawahannya dengan memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjaannya
kurang baik (prestasinya rendah). Dengan motivasi negatif ini semangat kerja bawahan dalam jangka
pendek akan meningkat, karena mereka takut dihukum; tetapi dalam waktu jangka panjang akan
berakibat kurang baik.

Menurut Hasibuan (2017:149), terdapat dua metode motivasi yaitu motivasi langsung dan tidak
langsung.
1. Langsung (Direction Motivation)
Metode langsung adalah motivasi (material dan non material) yang diberikan secara langsung kepada
setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasannya.Jadi sifatnya khusus seperti
memberikan pujian, penghargaan, bonus, piagam, dan lain sebagainya.
2. Motivasi tidak langsung (Indirect Motivation)
Metode tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas—fasilitas yang
mendukung serta menunjang gairah kerja/kelancaran tugas, sehingga karyawan betah dan bersemangat
dalam melakukan pekerjaannya.
Indikator motivasi kerja terbagi menjadi enam indikator (Afandi, 2018: 18) yaitu :
1. Balas jasa
2. Kondisi kerja
3. Fasilitas kerja
4. Prestasi kerja
5. Pengakuan dari atasan
6. Pekerjaan itu sendiri

Kinerja

Menurut Afandi (2018:84) kinerja adalah “Hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang
berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan”.Menurut Sopiah dan Sangadji (2018: 350) menyatakan
bahwa kinerja adalah“Hasil dari suatu proses penyelesaian pekerjaan”.Mangkunegara (2017: 67)
mengemukakan bahwa kinerja adalah “Hasil kerja sesama kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan padanya”.Selain
itu Darodjat (2015: 111) menyatakan bahwa kinerja adalah “Tindakan menampilkan atau melaksanakan
suatu kegiatan organisasi atau perusahaan tertentu”.Sedangkan menurut Noor (2013: 272) bahwa kinerja
adalah “Hasil kerja seorang pegawai selama periode tertentu dibandingkan dengan kemungkinan,
misalnya standar target/sasaran ataukinerja yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati”.

Berdasarkan penjelasan tentang pengertian kinerja diatas dapat penulis simpulkan bahwa kinerja
adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh seorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.Kinerja
dikatakan baik dan memuaskan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Prawirosentono (2014:52) adalah
sebagai berikut:
1) Efektivitas dan efisiensi
Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik buruknya kinerja diukur oleh
efektivitas dan efisiensi. Masalahnya adalah bagaimana prosesterjadinya efisiensi dan efektivitas
organisasi.Dikatakan efektif bila mencapai tujuan,dikatakan efisien bila hal itu memuaskansebagai
pendorong mencapai tujuan, terlepas apakah efektif atau tidak.
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2)

3)

4)

5)

6)

Otoritas dan Tanggung Jawab

Dalam organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab telah didelegasikan dengan baik, tanpa
adanya tumpang tindih tugas.Kejelasan wewenang dan tanggung jawab setiap orang dalam suatu
organisasiakan mendukung kinerja pegawai tersebut. Kinerja pegawai akan terwujud bila pegawai
mempunyai komitmen dengan organisasi dan ditunjang dengan disiplin kerja yang tinggi.

Disiplin

Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat pada diri pegawai terhadap
peraturan dan ketetapan perusahaan.

Inisiatif

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir , kreatifitas dalam bentuk ideuntuk merencanakan
suatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya mendapat perhatian atau
tanggapan positif dari atasan , kalau memang dia atasan yang baik. Dengan perkataan lain, inisiatif
pegawai yang ada didalam organisasi merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya akan
mempengaruhi kinerja.

Pengawasan

Pengawasan dapat didefinisikansebagai cara suatu organisasi mewujudkankinerja yang efektif dan
efisien, serta lebihjauh mendukung terwujudnya visi dan misiorganisasi. Pengawavan adalah
sebagaiproses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuanorganisasi dan manajemen tercapai.

Motivasi

Motivasi adalah suatu kondisi yangmendorong atau yang menjadi sebabseseorang melakukan suatu
kegiatan/perbuatan yang berlangsung secara sadardimana kebutuhan-kebutuhan
mendorongseseorang untuk melakukan serangkaiankegiatan yang mengarah tercapainya
tujuantertentu.

Menurut Sedarmayanti (2014: 264) bahwa tujuan dan manfaat penilaian kinerja sebagai berikut:
1) Tujuan penilaian kinerja

a) Mengetahui ketrampilan dan kemampuankaryawan

b) Sebagai dasar perencanaan bidangkepegawaian khususnya penyempurnaankondisi kerja,
peningkatan mutu danhasil kerja.

c) Sebagai dasar pengembangan danpendayagunaan karyawan seoptimalmungkin, sehingga dapat
diarahkanjenjang atau rencana karirnya, kenaikanpangkat dan kenaikan jabatan.

d) Mendorong terciptanya hubungan timbale balik yang sehat antara atasan danbawahan.

e) Mengetahui kondisi organisasi secarakeseluruhan dari bidang kepegawaiankhususnya kinerja
karyawan dalambekerja.

f) Secara pribadi, karyawan mengetahuikekuatan dan kelemahannya sehinggamemacu
perkembangannya. Bagi atasanyang menilai akan lebih memperhatikandan mengenal bawahan
ataukaryawannya, sehingga dapat lebihmemotivasi karyawan.

g) Hasil penilaian pelaksanaan pekerjaandapat bermanfaat bagi penelitian danpengembangan
dibidang kepegawaian.

2) Manfaat penilaian kinerja

a) Meningkatkan prestasi kerja

b) Memberi kesempatan kerja yang adil

c) Kebutuhan pelatihan dan pengembangan
d) Penyesuaian kompensasi

e) Keputusan promosi dan demosi.

f) Mendiagnosis kesalahan desainpekerjaan
g) Menilai proses rekrutmen dan seleksi

h) Perbaikan kinerja

i)  Tantangan dari luar

j)  Umpan balik terhadap sumber dayamanusia
k) Kesempatan kerja yang sama.
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Menurut Mangkunegara (2017:75)indikator dari kinerjaadalah meliputi:

1) Kualitas kerja. Kualitas kerja adalah mutu yang harus dihasilkandalampekerjaan.

2) Kuantitas kerja. Kuantitas kerja adalah jumlah yang harus diselesaikandan dicapai dalam pekerjaan.

3) Keandalan kerja. dapat tidaknya diandalkan merupakan apakah pegawaidapat mengikuti intruksi,
memiliki inisiatif, hati-hati dan rajin dalambekerja.

4) Sikap kerja. Sikap kerja yang dimiliki terhadap perusahaan, pegawailain pekerjaan serta bekerja
sama.

Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, dapat dibandingkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel
penelitian ini, yaitu:

Pertama, Muhammad Habib Siregar(2017), “Pengaruh Pengawasan Dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Sumatera Utara.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pengawasan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi
Sumatera Utara di kantor pusat. Penelitian ini menggunakan pendekatanan alisis kuantitatif, pendekatan
kuantitatif dalam penelitian ini data yang telah di dapat berwujud angka — angka yang dapat dihitung
jumlahnya.Pengumpulan data berasal dari wawancara dengan salah satu karyawan tetap di PDAM Medan
serta pengumpulan beberapa dokumen yang terkait dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja secara signifikan, hal ini terlihat pada uji t dimana t
hitung 2,938 lebih besar dari t tabel 1,689 dengan signifikansi 0,035 dan dengan nilai koefisien sebesar
0,189. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan merupakan faktor yang mempengaruhi PDAM Tirtanadi
Medan Kantor Pusat Provinsi Sumatera Utara. Serta Motivasi berpengaruh terhadap kinerja secara
signifikan terlihat dari uji t dimana t hitung 2,442 lebih besar dari t tabel 1,689 dengan signifikansi 0,020
dan dengan nilai koefisien sebesar 0,368. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dapat mempengaruhi
kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan Kantor Pusat Provinsi Sumatera Utara.

Kedua, Tita Meiriana Djuwita dan Indra Aditya Prayoga, (2017)Pengaruh Motivasi dan
PengawasanTerhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus Dikecamatan Pasir Jambu Kabupaten
Bandung),Hasil penelitian dapat diketahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai sebesar 32,5%,
pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai 46,7% dan pengaruh motivasi dan pengawasan secara
simultan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Pasirjambu adalah sebesar 79,2%. Sedangkan sisanya
20,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Kesimpulannya yaitu, motivasi dan pengawasan
berdasarkan dimensi-dimensi motivasi dan pengawasan secara simultan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.

Bedasarkan penelitian terdahulu diatas penelitian ini melanjutkan kajian tentang pengawasan,
motivasikerja dan kinerja pegawai yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu.Penelitian ini berusaha
mengkaji lebih mendalam tentang pengawasan, motivasi dan kinerja pegawai pada Kantor Camat Pandan.
Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan padahasil telaah teoritis seperti yang
diuraikan sebelumnya. Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang kerangka pemikiran penelitian ini,
maka dapat dilihat dalam gambar 2.1.

Pengawasan
(VariabelX1) R v
- Kinerja
(Variabel Y)
Motivasi kerja
(Variabel X2) T

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai “Metodepenelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk menelitipada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumentpenelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji”, (Sugiyono, 2012:17),

Penelitian kuantitatif ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengawasan dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor CamatPandan.
Populasi dan Sampel

Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan objek yang diteliti baik berupa manusia, benda

maupun peristiwa yang dapat dijadikan sumber informasi.
MenurutSugiyono (2012:115)mendefinisikanbahwa populasi adalah “ Wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya “.Untuk penelitian ini yang menjadi populasi berjumlah 25(duapuluh
lima) orang yang terdiridari 20 orang PegawaiNegeriSipil (PNS) dan 5 orang Pegawai Honor yang
adapada Kantor Camat Pandan.

Menurut Sugiyono (2012:131) menyatakan sampel adalah “ Sebagian atau wakil populasi yang
diteliti”. Arikunto (2018:120) mengatakan 25 a “Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subjek
kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya dan apabila jumlahnya lebih banyak maka diambil sekedar
10-15% atau 20-25%". 25
Sebagaimana dari pendapat di atas, dan dil..._..__.an jumlah populasinya kurang dari 100 orang maka
seluruh populasi diambil menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 25 orang.

Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadalah data kuantitatif. Menurut Kuncoro (2013:
145). Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka), yang dapat dibedakan
menjadi data interval dan data rasio.

Penelitian ini menggunakansumber data yaitu data primer dan data sekunder. Menurut Arikunto
(2018:129) Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah “Subyek dari mana data dapat
diperoleh”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari
sumber pertamanya, (Sumadi, 2014:93) Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah seluruh Pegawaiyang bertugas pada Kantor Camat Pandan.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang
dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.(Sumadi, 2014:94). Dalam penelitian ini, dokumentasi padaKantor Camat Pandan
merupakan sumber data sekunder.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam studi penelitian ini, peneliti melakukan penelitianl angsung pada para pegawai Kantor Camat
Pandan. Adapun tekniky ang penulis pergunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Studi Literatur, yaitu dengan mempelajari berbagai sumber bacaan yang berkaitan erat
dengan masalah penelitian, baik berupa buku-buku ilmiah maupun peraturan perundang-
undangan.

2. Studi Lapangan, yaitu dengan cara mengumpulkan data langsung dari lokasi penelitian yang
dilakukan dengan cara :

a. Wawancara, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara tatap
muka dengan pihak yang dapat memberikan keterangan tentang pengawasan, motivasi
kerjadan Kinerja yang menjadi faktor penelitian.

b. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan instrumen pertanyaan
secara tertulis kepada responden yang harus dijawab oleh responden secara tertulis pula.
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Variabel dan Defenisi Operasional Variabel
Variabel Penelitian

Variabel merupakan konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, dimana jenis variabel penelitian

ada 2 yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel)
a. Variabel Bebas : Pengawasan(X1), Motivasi Kerja (X2).

Pengawasan(X1) danMotivasiKerja(X2) sebagai variabel bebas (independent varabel) adalah

yang diduga mempengaruhi varabel terikat (dependent variabel).
b. Variabel Terikat (Y) : Kinerja

Kinerja Pegawai sebagai variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang diduga

dipengaruhi oleh variabel bebas (independent variabel)
Devinisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2012:184), definisi operasional variabel adalah “Suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun variabel beserta operasionalnya dijelaskan

dalam tabel dibawah ini.
Tabel 1
Definisi Operasional Variabel

No Variabel

.. Definisi Variabel Indikator
Penelitian

Skala

1. Pengawasan Pengawasanadalah ~ Proses | 1)  Akurat

(Variabel X1) untukmenjamintujuan- 2) Tepat waktu

tujuanorganisasidanmanajem | 3) Objektif dan

entercapai.Handoko menyeluruh

(2017:357) 4)  Terpusat pada titik-titik
lingkungan kerja
strategis

5) Realistis

6) Terkoordinasi dengan
aliran kerja

Likert

2 Motivasi  kerja | Motivasi adalah Pemberian |1) Balas Jasa

(X2) daya penggerak yang |2) Kondisi Kerja
menciptakan kegairahan |3) Fasilitas Kerja

kerja seseorang agar mereka |4) Prestasi Kerja

mau bekerjasama, bekerja |5) Pengakuan dari atasan
efektif ~dan  berintegrasi |6) Pekerjaan itu sendiri
dengan segala daya upayanya |7) Ketegasan

untuk mencapai
kepuasanHasibuan  (2014:
143)

Likert

3. Kinerja KinerjaadalahHasilkerjasesa |1) Kualitas kerja
(Variabel Y) makualitasdankuantitas yang |2) Kuantitas kerja
dicapaiolehseorangpegawaid |3) Keandalan Kerja
alammelaksanakantugasnyas |4) Sikap Kerja
esuaitanggungjawab  yang
diberikanpadanya.Mangkun
egara(2017: 67)

Likert
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Untuk mengklasifikasikan dan menginterprestasikan data berdasarkan nilai tiap-tiap aspek, sesuai dengan
pendapat Furchan ( 2011 : 197 ) nilai yang diperoleh dapat ditentukan dengan menggunakan interval
dengan rumus:

Jarak Pengukuran

Interval =
Jumlah nilai
5-1
Interval = = —— =08
5

Dengan interval = 0,8 maka skala nilai yang digunakan adalah :

a. Skala nilai antara 4,2 s/d 5,00 digolongkan dengan kategori sangat baik.
b. Skala nilai antara 3,3 s/d 4,1 digolongkan dengan kategori baik.

c. Skala nilai antara 2,4 s/d 3,2 digolongkan dengan kategori cukup.

d. Skala nilai antara 1,5 s/d 2,3 digolongkan dengan kategori kurang baik
e. Skala nilai antara 0,6 s/d 1,4 digolongkan dengan kategori buruk

Teknik Analisa Data

Berdasarkan tujuan penelitian dan hipotesis yang dikemukakan sebelumnya, maka metode analisis
yang digunakan untuk pengujian dan pembuktian hipotesis dengan metode diskriftif pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan Software Statistical Package For Sosial Sciences (SPSS) Versi 21
Windows dengan beberapa tahap untuk menganalisis data yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi
Klasik, Analisis Koefisien Korelasi, Analisis Koefisien Determinasi, Analisis Regresi Linier Berganda,
Uji t (Uji Hipotesis), dan Uji F ( Uji Anova ).

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat atau menguji suatu model yang termasuk layak atau
tidak layak digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
Normalitas Data, Uji Heterokedastisitas, Uji Multikolinearitas.

HASIL DAN PEMBAHSAN
Hasil Penelitian
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validasi Variabel Pengawasan, Motivasi kerja dan Kinerja
Adapun hasil uji validitas variabel Pengawasan, Motivasi Kerja dan Kinerja dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas
Pengawasan, Motivasi Kerja dan Kinerja

No Item Thitung Fkritis fesm‘pula
Variabel X1 (Pengawasan)

Item 1 0.330 0,30 Valid
Item 2 0,438 0,30 Valid
Item 3 0,463 0,30 Valid
Item 4 0,321 0,30 Valid
Item 5 0,322 0,30 Valid
Item 6 0,367 0,30 Valid
Item 7 0,498 0,30 Valid
Item8 0,306 0,30 Valid
Item 9 0,380 0,30 Valid
Item 10 0,329 0,30 Valid
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Variabel X2 (Motivasi Kerja)

Item 1 0.386 0.30 Valid
Item 2 0,332 0,30 Valid
Item 3 0,360 0,30 Valid
Item 4 0,303 0,30 Valid
Item 5 0,408 0,30 Valid
Item 6 0,394 0,30 Valid
Item 7 0,411 0,30 Valid
Item 8 0,304 0,30 Valid
Item 9 0,337 0,30 Valid
Item 10 0,360 0,30 Valid
Variabel Y (Kinerja)

Item 1 0,418 0,30 Valid
Item 2 0,310 0,30 Valid
Item 3 0,321 0,30 Valid
Item 4 0,435 0,30 Valid
Item 5 0,348 0,30 Valid
Item 6 0,306 0,30 Valid
Item 7 0,303 0,30 Valid
Item 8 0,327 0,30 Valid
Item 9 0,305 0,30 Valid
Item 10 0,364 0,30 Valid

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (SPSS20))

Berdasarkan tabel 1. dapat disimpulkan bahwa semua item kuesioner variabel penelitian baik itu variabel
Pengawasan, Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai menunjukkan angka lebih besar dari 0,30. Dengan
demikian keseluruhan butir pertanyaan variabel Pengawasan, Motivasi Kerja dan Kinerja Pengawai di
atas, dinyatakan valid dan memenuhi syarat sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas Pengawasan, Motivasi Kerja dan Kinerja.
Hasil uji reliabilitas kuesioner variabel Pengawasan, Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai dapat dilihat
pada tabel 4.15

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Pengawasan, Motivasi Kerja dan Kinerja
No | Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
1 Pengawasan 0,715 Reliabel
2 Motivasi kerja 0,699 Reliabel
3 Kinerja Pegawai 0,683 Reliabel

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil uji coba uji reliabilitas instrumen penelitian pada tabel 4.15 diketahui bahwa
nilai Cronbach Alpha masing-masing item pada masing-masing variabel Pengawasan, Motivasi Kerja dan
Kinerja Pengawai > 0,60 dan dinyatakan reliabel.
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Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah data mengikuti atau mendekati
distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang
mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data tesebut tidak menceng ke kiri atau ke
kanan. Uji normalitas dengan menggunakan pendekatan grafik dan pendekatan Ko/mogorv-Smirnov.
1. Analisis grafik
Hasil pengujian normalitas dapat dilihat sebagaimana pada gambar 2.
Gambar 2
Grafik Histogram Variabel Pengawasan, Motivasi
Kerja dan Kinerja Pengawai

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Mean = -1 53E-15
— Stdl. Dev. = 0.957
N=25

)

.

Frequency

L onllipne,

-3 -2 El

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data Diolah)

Pada gambar 2. terlihat variabel berdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan oleh distribusi data
yang tidak melenceng ke kiri atau ke kanan. Hasil dari analisis grafik P-Plot uji normalitas adalah
dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data Diolah)

Pada gambar 3. P-P plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.
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2. Analisis Statistik
Salah satu uji statistik untuk menguji normalitas adalah uji statistik kolmogorov Smirnov (K-S).
Uji ini dilakukan dengan membuat hipotesis : Jika probabilitas (Asymp. Sig) dibawah 0,05 dan
nilai KS Z diatas nilai Z untuk 0,05 sebesar 1,97 maka Ha ditolak artinya data residual tidak
berdistribusi normal, jika probabilitas diatas 0,05 dan nilai KS Z dibawah nilai Z untuk 0,05 yang
sebesar 1,97 berarti data residual berdistribusi normal. Hasil uji Kolmogorov Smirnov dapat
dilihat pada tabel 4.16

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov
Variabel Pengawasan, Motivasi Kerja
dan Kinerja Pengawai

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Motivasi Kinerja
Pengawasan Pegawai Pegawai

N 25 25 25
Normal Mean 41.8000 41.6000 40.9200
Parameters®®

Std. 3.59398 3.47611 3.02655

Deviation
Most  Extreme Absolute .092 17 141
Differences

Positive .092 17 126

Negative -.079 -.115 -.141
Kolmogorov-Smirnov Z 459 587 703
Asymp. Sig. (2-tailed) .984 .881 706
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (SPSS20))

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Asymp. Sig sebesar 0,706 > probabilitas 0,05 dan nilai Z
Kolmogorov Smirnov sebesar 0,703 < dari nilai Z untuk sig 5 % yaitu 1,97 yang berarti kedua
data variabel tersebut berdistribusi normal.
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b. Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
heteroskedasitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala
heteroskedasitas.

Gambar 4
Hasil Uji Heteroskedasitas
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (SPSS20)

Berdasarkan gambar 4. di atas terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineartitas
dalam suatu model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya yaitu Variance Inflation Faktor
(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi, karena VIF
sama dengan 1/tolerance.
Syarat pengambilan keputusan dengan nilai tolerance dan VIF adalah sebagai berikut.

a. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 artinya tidak terjadi Multikolineartias

b. Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10 artinya terjadi multikolinearitas.
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Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standa
rdized
Unstandardized | Coeffi Collinearity
Coefficients cients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. | e VIF
1 (Constant) | 6.57 | 2.980 220 |.03
4 6 8
Pengawasa | .366 | .132 435 2.76 | .01 | .260 3.85
n 5 1 2
Motivasi 458 | .137 .526 3.34 | .00 | .260 3.85
Pegawai 2 3 2
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (SPSS20))

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance untuk masing-masing variabel (Pengawasan
dan Kinerja Pegawai) adalah 0,260 dan 0,260. Nilai VIF untuk tiap variabel tersebut adalah tersebut
adalah 3,852 dan 3,852. Berdasarkan hasil di atas, perhitungan nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai
VIF tidak melebihi 10. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolineritas pada
seluruh variabel dalam model regresi tersebut.

d. Analisis Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui apakah ada kolerasi antara Pengawasan (variabel X1) dan Motivasi Kerja (X2)
dengan Kinerja Pegawai (variabel Y), maka nilai-nilai dari tabel tersebut di atas dapat dimasukkan ke
dalam Program SPSS V20, dengan hasil sebagaimana pada tabel 4.18
Tabel S
Output Koefisien korelasi

Correlations
Motivasi | Kinerja
Pengawasan | Pegawai | Pegawai
Pengawasa  Pearson 1 860" 887"
n Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 25 25 25
Motivasi Pearson .860™ 1 .900™
Pegawai Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 25 25 25
Kinerja Pearson 887" 900" 1
Pegawai Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 25 25 25
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (SPSS20))
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Dari tabel 5. di atas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara
Pengawasan (X1) dengan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,887 dan hubungan Motivasi Kerja (X2) dengan
Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,900. Untuk mengetahui tinggi rendahnya koefisien korelasi, maka dapat
digunakan pedoman dari pendapat Sugiyono, (2012 : 250) menyatakan sebagai berikut :

1. 0,00s/d 0,19 =Korelasi sangat rendah
2. 0,20 s/d 0,30 = Korelasi rendah

3. 0,40 s/d 0,59 = Korelasi sedang

4, 0,60s/d 0,79 = Korelasi kuat

5. 0,80 s/d 1,00 = Korelasi sangat kuat

Berdasarkan tabel 4 tersebut di atas, maka koefisien kolerasi yang ditemukan antara Pengawasan
dengan Kinerja Pegawai sebesar 0,887 termasuk kategori sangat kuat, sedangkan korelasi Motivasi Kerja
dengan Kinerja Pegawai sebesar 0,900 dikategorikan sangat kuat. Jadi terdapat hubungan sangat kuat
positif masing-masing antara Pengawasan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) dengan Kinerja Pegawai pada
pada Kantor Camat Pandan
e. Analisis Koefisien Determinasi
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh Pengawasan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Pada Kantor Camat Pandan dapat dilihat pada tabel 6

Tabel 6
Output Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square | Square the Estimate | Watson

1 927° .859 .846 1.18796 1.912

a. Predictors: (Constant), Motivasi Pegawai, Pengawasan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (SPSS20))
Dari perhitungan di atas dapat diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,859 hal ini berarti bahwa yang
terjadi pada variasi variabel terikat Kinerja Pegawai (Variabel Y) 85,9% ditentukan oleh variabel bebas
Pengawasan (Variabel X1) dan Motivasi Kerja (Variabel X2) secara serempak dan sisanya sebesar 14,1%
ditentukan oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
f. Analisis Regresi Linier Berganda
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara variabel X1, X2 dan Y, dilakukan
dengan perhitungan regresi linier berganda sebagai berikut : Y=a + b1X1+b2X2
Tabel 7
Output koefisien regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.574 | 2.980 2.206 | .038
Pengawasan 366 | .132 435 2.765 | .011
Motivasi 458 | .137 526 3.342 | .003
Pegawai

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (SPSS20))
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Dari tabel 7. di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 6,574 + 0,366 X1 + 0,458 X2, hal ini dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta regresi sebesar 6,574 menunjukkan bahwa pada Pengawasan, Motivasi Kerja, dengan
kondisi konstan atau X = 0, maka Kinerja Pegawai kerja pegawai pada pada Kantor Camat Pandan
sebesar 6,574.

2. Pengawasan (Variabel X1) koefisien regresinya sebesar 0,366, mempunyai pengaruh positif terhadap
Kinerja Pegawai (Variabel Y). Artinya apabila semakin naik Pengawasan (Variabel X1) dengan
asumsi variabel lain konstan, maka hal tersebut dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor
Camat Pandan.

3. Motivasi Kerja (Variabel X2) koefisien regresinya sebesar 0,458, mempunyai pengaruh positif
terhadap Kinerja Pegawai (Variabel Y). Artinya apabila semakin naik Motivasi Kerja (Variabel X2)
dengan asumsi variabel lain konstan, maka hal tersebut dapat meningkatkan Kinerja pegawai pada
Kantor Camat Pandan.

Uji Hipotesis

a. Uji T (Uji Parsial)

Dalam Uji T (Uji Parsial) dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Pengawasan dan Motivasi Kerja
secara individu atau parsial terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Pandan sehingga hasilnya dapat
dilihat pada tabel 4.20

Tabel 8
Hasil Uji T (Uji Parsial)
Coefficients®
Stan
dardi
zed
Coef
Unstandardized | ficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta |t Sig.
1  (Constant) 6.57 | 2.980 220 | .038
4 6
Pengawasan | .366 | .132 435 1276 | .011
5
Motivasi 458 | .137 526 13.34 |.003
Pegawai 2

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (SPSS20))

Berdasarkan tabel 8 di atas, maka dapat dijelaskan masing-masing pengaruh Pengawasan dan Motivasi
Kerja secara individu atau parsial terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Camat Pandan dan hasilnya
adalah sebagai berikut :
1. Variabel Pengawasan
a) Dari pengujian secara konvensional ditemukan bahwa pada taraf kesalahan o = 0,05 (uji dua
sisi) dengan df = 25-3 diketahui t tabel = 2,074 dan t hitung = 2,765. Karena t hitung > t
tabel, maka variabel Pengawasan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja pegawai (Y) pada
Kantor Camat Pandan, berarti Ho ditolak, Ha diterima.
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b) Dari pengujian secara SPSS yaitu dengan melihat probabilitas signifikansinya (P-value) =
0,011 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Camat
Pandan, dengan demikian hipotesis yang diajukan terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

2. Variabel Motivasi Kerja

a) Dari pengujian secara konvensional ditemukan bahwa pada taraf kesalahan o = 0,025 (uji
dua sisi) dengan df = 22 (25-2-1) diketahui t tabel = 2.074 dan t hitung = 3,342. Karena t
hitung > t tabel, maka variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja pegawai
pada Kantor Camat Pandan berarti Ho ditolak, Ha diterima.

b) Dari hasil pengujian secara SPSS yaitu dengan melihat probabilitas signifikansinya (P-
value) = 0,003 lebih kecil dari 5% maka Ho ditolak, Ha diterima sehingga dapat dikatakan
bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Camat
Pandan.

b. Uji F (Uji Anava )

Dalam Uji F (Uji Anova) dilakukan untuk mengetahui ataupun menjelaskan apakah Pengaruh
Pengawasan dan Motivasi kerja secara bersama atau simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Camat Pandan, sehingga hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.21

Tabel 9
Hasil Uji F (Uji Anova)
ANOVA*?
Sum of Mean
Model Squares | df Square | F Sig.

1 Regression | 188.792 |2 94.396 | 66.888 | .000°
Residual 31.048 22 1.411
Total 219.840 | 24

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi Pegawai, Pengawasan

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (SPSS20))

Berdasarkan tabel 9. di atas, maka dapat dijelaskan pengaruh Pengawasan dan Motivasi kerja secara
bersama atau simultan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Camat Pandan dan hasilnya adalah sebagai
berikut :

a. Dari hasil pengujian secara konvensional pada taraf nyata = 0,05 dengan df = 2 dan df = 22
(diperoleh dari hasil df , (n-k-1) = (25-2-1) = 22 diketahui Ftabel = 3.43 dan F hitung = 66.888.
Karena F hitung > F Tabel, maka HO ditolak, dan Ha diterima sehingga Pengawasan dan Motivasi
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Camat Pandan.

b. Dari hasil pengujian secara SPSS yaitu dengan melihat probabilitas signifikansinya (P-value) = 0,000
atau 0% lebih kecil dari 5% maka HO ditolak, Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
Pengawasan dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan secara bersama atau simultan terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Camat Pandan, dengan demikian hipotesis yang diajukan terbukti dan
dapat diterima.
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Pembahasan

Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja pegawai Kantor Camat Pandan

Pengawasan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan suatu proses yang tidak terputus

untuk menjaga agar pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenang tidak menyimpang dari aturan yang telah
ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Tujuan pengawasan yakni agar pelaksanaan
pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan kerja.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja pegawai pada
Kantor Camat Pandan yang telah dilakukan ternyata ada pengaruh yang signifikan Pengawasan terhadap
Kinerja Pegawai. Dengan uji T yang dilakukan memberikan hasil bahwa nilai t hitung > t tabel (2,765 >
2,074) dengan tingkat signifikan 0,011 atau lebih kecil dari 5%, maka dengan demikian HO ditolak dan
Ha diterima yang berarti Ada Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat
Pandan secara signifikan.

Bentuk Pengawasan yang berlangsung di Kantor Camat Pandan sudah tergolong sangat baik.
Pengawasan pada Kantor Camat Pandan sedikit banyak akan meningkatkan kinerja pegawai dengan
melalui kepercayaan pimpinan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kadarisman (2014:129) menyatakan
bahwa pengawasan merupakan “Suatu proses yang tidak terputus untuk menjaga agar pelaksanaan tugas,
fungsi, dan wewenang tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan
organisasi”. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya tentang pengaruh Pengawasan Terhadap
Kinerja, yaitu Muhammad Habib Siregar (2017), “Pengaruh Pengawasan Dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pengawasan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi
Sumatera Utara di kantor pusat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap
kinerja secara signifikan, hal ini terlihat pada uji t dimana t hitung 2,938 lebih besar dari t tabel 1,689
dengan signifikansi 0,035 dan dengan nilai koefisien sebesar 0,189. Hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan merupakan faktor yang mempengaruhi PDAM Tirtanadi Medan Kantor Pusat Provinsi
Sumatera Utara. Serta Motivasi berpengaruh terhadap kinerja secara signifikan terlihat dari uji t dimana t
hitung 2,442 lebih besar dari t tabel 1,689 dengan signifikansi 0,020 dan dengan nilai koefisien sebesar
0,368. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada PDAM
Tirtanadi Medan Kantor Pusat Provinsi Sumatera Utara.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja pegawai Kantor Camat Pandan

Motivasi kerja merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif, dan berintegrasi dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Camat Pandan yang telah dilakukan ternyata ada pengaruh yang signifikan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja pegawai. Dengan uji T yang dilakukan memberikan hasil bahwa nilai t hitung > t
tabel (3,342 > 2.074) dengan tingkat signifikan 0,003 atau lebih kecil dari 5%, maka dengan demikian HO
ditolak dan Ha diterima yang berarti Ada Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Camat Pandan secara signifikan.

Hasil penelitian pada Kantor Camat Pandan sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang bernama
Muhammad Habib Siregar (2017), “Pengaruh Pengawasan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PDAM Tirtanadi Sumatera Utara.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pengawasan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Sumatera Utara di
kantor pusat. diketahui bahwa Motivasi berpengaruh terhadap kinerja secara signifikan terlihat dari uji t
dimana t hitung 2,442 lebih besar dari t tabel 1,689 dengan signifikansi 0,020 dan dengan nilai koefisien
sebesar 0,368. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada PDAM
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Tirtanadi Medan Kantor Pusat Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa
pimpinan Kantor Camat Pandan harus menerapkan Motivasi kerja terhadap Pegawai. karena menurut
Hasibuan (2017: 143) mengemukakan bahwa motivasi adalah “Pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan berintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”.

Pengaruh Pengawasan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Camat Pandan

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa variabel Pengawasan
(Variabel X1) dan Motivasi Kerja (Variabel X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Variabel Y).
Hasil ini dapat dilihat dari nilai F tabel = 3.43 dan F hitung = 66,888. Karena F hitung > F tabel dengan
signifikan 0,000 < 0,05, maka hasil hipotesis ini dapat menyatakan Pengawasan dan Motivasi Kerja
berpengaruh signifikan secara bersama atau simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat
Pandan.

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk melihat suatu keberhasilan
organisasi, karena pegawai merupakan faktor sentral dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan oleh instansi, maka baik buruknya hasil kerja pegawai akan sangat berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai atau keberhasilan suatu instansi. Pencapaian kinerja yang tinggi tentu akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pengawasan. Menurut Kadarisman (2014:173) menyatakan
pengawasan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan suatu proses yang tidak terputus untuk
menjaga agar pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenang tidak menyimpang dari aturan yang telah
ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Tujuan pengawasan yakni agar pelaksanaan
pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan kerja. Berdasarkan penemuan-penemuan hasil
pengawasan tersebut dapat di ambil tindakan untuk memperbaikinya baik pada waktu saat itu juga
ataupun waktu yang akan datang.

Sebagaimana dari pembahasan tersebut di atas maka diketahui bahwa hasil penelitian yang
dilakukan pada Kantor Camat Pandan, sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tita Meiriana
Djuwita dan Indra Aditya Prayoga, (2017) Pengaruh Motivasi dan PengawasanTerhadap Kinerja Pegawai
(Studi Kasus Dikecamatan Pasir Jambu Kabupaten Bandung). Hasil penelitian dapat diketahui pengaruh
motivasi terhadap kinerja pegawai sebesar 32,5%, pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai 46,7%
dan pengaruh motivasi dan pengawasan secara simultan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan
Pasirjambu adalah sebesar 79,2%. Sedangkan sisanya 20,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Kesimpulannya yaitu, motivasi dan pengawasan berdasarkan dimensi-dimensi motivasi dan
pengawasan secara simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung. Dan juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Habib Siregar (2017), “Pengaruh Pengawasan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PDAM Tirtanadi Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan berpengaruh
terhadap kinerja secara signifikan, hal ini terlihat pada uji t dimana t hitung 2,938 lebih besar dari t tabel
1,689 dengan signifikansi 0,035 dan dengan nilai koefisien sebesar 0,189. Hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan merupakan faktor yang mempengaruhi PDAM Tirtanadi Medan Kantor Pusat Provinsi
Sumatera Utara. Serta Motivasi berpengaruh terhadap kinerja secara signifikan terlihat dari uji t dimana t
hitung 2,442 lebih besar dari t tabel 1,689 dengan signifikansi 0,020 dan dengan nilai koefisien sebesar
0,368. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada PDAM
Tirtanadi Medan Kantor Pusat Provinsi Sumatera Utara.
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KESIMPULAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dan berdasarkan hasil uraian pada bab sebelumnya, peneliti dapat memberikan
kesimpulan dan saran sebagai berikut :

1.

Hasil uji Validitas yang dilakukan menunjukkan nilai corrected item total correlation di atas nilai
r kritis 0,30, yang berarti semua butir pertanyaan kedua variabel tersebut dinyatakan valid
sehingga memenuhi syarat sebagai alat ukur variabel Pengawasan, Motivasi Kerja dan Kinerja
Pegawai.

Hasil uji reliabilitas menujukkan nilai Cronbach Alpha yang diperoleh di atas 0,6, sehingga
semua alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabe/ dan memenuhi syarat yang diandalkan.
Berdasarkan koefisien kolerasi diperoleh hasil terdapat hubungan antara Pengawasan (X1)
dengan Kinerja Pegawai sebesar 0,887, dan hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai
sebesar 0,900 , maka koefisien kolerasi yang ditemukan antara Pengawasan dengan Kinerja
Pegawai sebesar 0,887 termasuk kategori sangat kuat, sedangkan korelasi Motivasi Kerja dengan
Kinerja Pegawai sebesar 0,900 dikategorikan sangat kuat. Jadi terdapat hubungan yang sangat
kuat positif masing-masing antara Pengawasan (X1) dan Motivasi (X2) dengan Kinerja Pegawai
pada Kantor Camat Pandan.

Berdasarkan analisis Koefisien Determinasi yang diperoleh sebesar 0,859 hal ini berarti bahwa
yang terjadi pada variasi variabel terikat Kinerja Pegawai (Variabel Y) 85,9 % ditentukan oleh
variabel bebas Pengawasan (Variabel X1) dan Motivasi Kerja (Variabel X2) secara serempak dan
sisanya sebesar 14,1 % ditentukan oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian ini yang membuktikan bahwa Pengawasan (Variabel
X1) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Variabel Y). Hasil ini dapat dilihat dari nilai T tabel
= 2,045 dan Thitung = 2,765. Karena T hitung > T tabel dengan signifikan 0,011 < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa Pengawasan (Variabel X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Variabel Y). Dengan demikian hasil hipotesis pertama (H1) yang menyatakan Ada
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Pandan, terbukti dan dapat
diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian ini yang membuktikan bahwa Motivasi Kerja (Variabel
X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Variabel Y). Hasil ini dapat dilihat dari nilai T tabel
= 2,045 dan Thitung = 3,342. Karena T hitung > T tabel dengan signifikan 0,003 < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa Motivasi K« 99  riabel X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Variabel Y). Dengan der hasil hipotesis kedua (H2) yang menyatakan Ada
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Pandan, terbukti dan
dapat diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian ini yang membuktikan bahwa Pengawasan (Variabel
X1) dan Motivasi Kerja (Variabel X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Variabel Y).
Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan Pengawasan yang baik dan dengan Motivasi Kerja pada
Kantor Camat Pandan, maka Kinerja Pegawai akan semakin meningkat. Hasil ini dapat dilihat
dari nilai F tabel = 3.43 dan F hitung = 66.888. Karena F hitung > F tabel dengan signifikan 0,000
< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Pengawasan dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan
secara bersama atau simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Pandan. Dengan
demikian hasil hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan Ada Pengaruh Pengawasan dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Pandan, terbukti dan dapat diterima.
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Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah, selalu memperhatikan
pengawasan dalam Kinerja Pegawai.

2. Dalam meningkatkan Kinerja Pegawai pada Pemerintah Kecamatan Pandan Kabupaten
Tapanuli Tengah sebaiknya juga memperhatikan motivasi terhadap pegawai, sehingga dengan
demikian kinerja juga akan meningkat.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk mengembangkan penelitian ini dengan cara
menggunakan variabel dan indikator yang berbeda sehingga dapat diperoleh informasi yang
lebih lengkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kinerja pegawai.
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